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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar siswa kelas
XI MIPA 1 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 dengan mengimplementasikan model
Two Stay and Two Stray (TSTS) disertai peta konsep pada materi larutan penyangga. Penelitian yang
dilakukan termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Tiap satu siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ialah siswa-siswi XI MIPA 1 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
Sumber data berasal dari siswa dan guru. Teknik pengumpulan data melalui angket, observasi,
wawancara, dan test. Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa: 1) implementasi model Two Stay and Two Stray (TSTS) disertai peta
konsep dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa yang awalnya hanya 44% pada prasiklus.
Persentase ketercapaian kemampuan kerjasama siswa pada siklus | sebesar 71,43% meningkat
menjadi 87,50% pada siklus Il. 2) implementasi model Two Stay and Two Stray (TSTS) disertai peta
konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan aspek pengetahuan ditunjukkan dari
ketuntasan pada siklus | sebesar 62,23% menjadi 86,51% pada siklus Il. Aspek sikap diperoleh 79,41%
dan meningkat 91,18%. Kemudian aspek keterampilan menggunakan alat diperoleh 76,47% dan
keterampilan presentasi meningkat dari 70,59% menjadi 82,35%.

Kata Kunci: Two Stay and Two Stray, kemampuan kerjasama, hasil belajar, peta konsep

PENDAHULUAN puan untuk berkontribusi secara ber-
masyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia [4].

SMA Al Islam 1 Surakarta sebagai
sekolah di Surakarta yang telah
menerapkan kurikulum 2013, hasil
belajar kimia siswa SMA Al Islam 1
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 pada
semester ganjil menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang tidak tuntas mata
pelajaran kimia pada setiap kelas masih
banyak sehingga persentase ketuntasan
hasil belajar siswa menjadi rendah.

Materi larutan penyangga sebagai
materi kimia di semester dua yang cukup
sulit dipahami oleh siswa. Menurut
pernyataan guru kimia kelas XI MIPA
bahwa siswa masih kesulitan untuk
mendalami  materi tersebut. Siswa
kesulitan untuk memahami konsep

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di abad 21 kini semakin
maju sehingga memberikan dampak
pada seluruh aspek kehidupan manusia
salah satunya adalah bidang pendidikan
[1]. Sesuai dengan tujuan pendidikan
Indonesia pada abad kini yang
merupakan cita-cita setiap bangsa demi
terwujudnya kesejahteraan dan hidup
sejajar dan terhormat dikalangan bangsa
lain di dunia global [2].

Indonesia dituntut untuk mengem-
bangkan kualitas sumber daya manusia
agar dapat berkompetisi di dunia [3]. Tujuan
dari kurikulum 2013 vyaitu menyiapkan
bangsa Indonesia untuk memiliki kemam-
puan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, afektif, inovatif,
kreatif, produktif, dan mempunyai kemam-
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larutan penyangga dengan cara kerja
larutan penyangga, serta permasalahan
hitungan pH. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata materi larutan penyangga
yang rendah sehingga berpengaruh
pada materi selanjutnya yaitu hidolisis
garam. Berdasarkan nilai rata-rata materi
larutan penyangga yang masih rendah
sehingga berdampak pada materi
selanjutnya yaitu hidrolisis garam karena
kedua materi tersebut mempunyai
karakteristik yang hampir sama dan
dengan materi prasyarat yang sama pula
yaitu materi asam basa sebelumnya.

Persentase ketuntasan siswa Xl
MIPA 1 SMA Al Islam 1 Surakarta tahun
pelajaran 2018/2019 pada materi asam
basa juga masih rendah yaitu sebesar
35,29%. Upaya perbaikan dilakukan
pada materi larutan penyangga bertujuan
memudahkan siswa untuk memahami
materi hidrolisis garam setelahnya. Hal
tersebut disebabkan oleh rendahnya
kemampuan kerjasama siswa dalam
melakukan diskusi kelompok.

Dari berbagai masalah yang telah
dijabarkan di atas, perlu adanya suatu
upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Sebagai upaya yang
harus dilakukan untuk mengatasi per-
masalahan yang terjadi adalah melalui
sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dengan cara menguji-
cobakan suatu ide baru dalam praktek
pendidikan yang agar dapat memper-
baiki dan kualitas pendidikan meningkat

[5].

Menurut pengamatan yang telah
dilakukan, kemampuan diskusi pada
pembelajaran kimia masih sangat kurang
karena siswa tidak dibiasakan untuk
melakukan diskusi kelompok ketika
pembelajaran kimia dikarenakan pem-
belajaran yang berlangsung di kelas
menggunakan metode konvensional
sehingga siswa cenderung individual.
Hal ini berakibat kurangnya interaksi
siswa dan kerjasama siswa tidak dapat
berkembang dengan baik. Padahal
interakasi antar siswa sangat penitng
untuk membantu siswa dalam hal me-
mahami materi dapat bersosialisasi
dengan lingkungan [6]. Langkah yang
sudah ditempuh guru untuk mening-
katkan kemampuan kerjasama siswa
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hanya pada saat praktikum namun
langkah ini belum bisa meningkatkan
kemampuan kerjasama siswa. Hanya
ada beberapa siswa yang sudah
bekerjasama dengan baik, namun
sebagian yang lainnya masih bergantung
pada temannya yang lebih menguasai
materi pelajaran.

Upaya untuk memperbaiki rendah-
nya kemampuan kerjasama dan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA 1 SMA Al
Islam 1 Surakarta maka dilakukan
penelitian tindakan kelas yaitu dengan
mengimplementasikan model pembe-
lajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan adalah
Two Stay and Two Stray (TSTS). Model
TSTS merupakan model pembelajaran
yang dilakukan dengan cara ber-
kelompok, memiliki tujuan supaya siswa
mempunyai kemampuan kerjasama
dalam tim yang baik, bersama-sama
membantu menyelesaikan masalah,
mendorong sesama untuk berprestasi,
bertanggung jawab, dan melatih ber-
sosialisasi dengan baik [7]. Model
pembelajaran TSTS dapat diterapkan
pada semua mata pelajaran sehingga
dengan sistem dua tinggal dan dua tamu
tentu memberi kesempatan siswa untuk
menyampaikan informasi, mengevaluasi
pemahaman diri, dan memperbaiki ide
dengan berdiskusi.

Dari penerapan model TSTS dapat
mengarahkan siswa untuk saling
bergotong royong mencari jawaban
dalam hal pemecahan masalah karena
adanya kemampuan kerjasama dalam
suatu hubungan antara beberapa pihak
yang secara tidak langsung akan timbul
sebuah interaksi untuk mencapai tujuan
bersama. Suasana yang penuh interaksi
antar siswa dan antar kelompok
bermanfaat untuk mengakrabkan siswa
dan dapat mengurangi sifat individual
siswa selama pembelajaran di dalam
kelas.

Media yang melengkapi penelitan
ini adalah peta konsep. Peta konsep
yang digunakan bertujuan agar dapat
memudahkan siswa untuk memahami
konsep materi kimia dengan mudah
untuk memecahkan berbagai bentuk
masalah pengetahuan karena 1) peta
konsep memperlihatkan konsep suatu
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bidang studi agar terihat lebih jelas untuk
mempelajarinya, 2) peta konsep yang
berupa gambar dua dimensi menan-
dakan adanya hubungan antara kosep
dari yang paling umum hingga yang lebih
khusus secara hirarki [8]. Sehingga
dengan menggunakan peta konsep akan
membantu siswa untuk dapat mem-
bangun pengetahuan sendiri dengan
menorganisir beberapa  konsep [9].

Berdasarkan uraian diatas, penulis
sebagai peneliti  bermaksud untuk
memperbaiki rendahnya kemampuan
kerjasama siswa dan hasil belajar siswa
pada materi larutan penyangga dengan
bantuan media peta konsep untuk siswa
Xl MIPA 1 SMA Al Islam 1 Surakarta.

Manfaat dari penelitian ini secara
teoritis antara lain: a) dapat digunakan
sebagai kajian yang bertujuan kualitas
pembelajaran kimia di SMA menjadi
meningkat, b) sebagai bahan pertim-
bangan penelitian lanjut yang berkaitan
dengan implementasi model Two Stay
and Two Stray (TSTS) untuk mening-
katkan kemampuan kerjasama dan hasil
belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneitian
tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan tinda-
kan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi [10].

Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA 1 SMA Al Islam 1
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu instrumen penilaian
kemampuan kerjasama dan penilaian
hasil belajar. Teknik analisis instrumen
hasil belajar menggunakan rumus
Gregory untuk mengetahui validitas  isi
[11]. Sedangkan teknik analisis penilaian
kemampuan kerjasama menggunakan
triangulasi.

Pengumpulan data dilakukan
dengan tes dan nontes. Nontes terdiri
dari angket, observasi, dan wawancara.
Analisa data dilakukan dengan tiga
tahapan meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan [11].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan, terdapat suatu
permasalahan di kelas XI MIPA 1 yaitu
pada kemampuan kerjasama dan
rendahnya hasil belajar siswa. Kemam-
puan kerjasama siswa yang rendah
ditunjukkan dari hasil pra siklus hanya

sebesar 44% siswa tuntas. Dari
permasalahan  tersebut  diperlukan
sebuah upaya untuk mengatasinya

dengan mengimplementasikan model
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi kelas.

Model pembelajaran yang diterap-
kan agar permasalahan tersebut dapat
teratasi adalah dengan dilakukan model
Two Stay and Two Stray (TSTS)
dilengkapi dengan peta konsep. Model
TSTS sesuai dengan permasalahan
tersebut karena TSTS merupakan model
kooperatif yang melibatkan interaksi
siswa untuk melakukan kerjasama
selama pembelajaran.

1. Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilaku-
kan penyusunan perangkat pembelajar-
an yang berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk 3 kali tatap muka (5
jam pelajaran) yang meliputi 4 x 45 menit
untuk meyampaikan materi dan 1 x 45
menit dilakukan untuk kegiatan evaluasi
akhir siklus.

b. Pelaksanaan

Pemusatan siswa selama pem-
belajaran serta guru yang hanya
berperan sebagai fasilitator. Selama
pembelajaran siswa ditegaskan untuk
aktif berdiskusi dan bekerjasama dengan
kelompok. Pembelajaran diawali untuk
mengingatkan siswa mengenai metode
Two Stay and Two Stray (TSTS)
dilengkapi menggunakan peta konsep
pada materi larutan penyangga,
pengarahan ini telah dilakukan oleh guru
pada tahap pra siklus dan tetap dilakukan
pada awal pembelajaran agar siswa
dapat terbiasa dengan pembelajaran
TSTS. Setelah itu guru membuka
pelajaran dengan meninjau kembali
materi sebelumnya yaitu asam basa
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sebagai materi prasyarat dari larutan
penyangga. Siswa yang telah duduk
berkelompok, kemudian guru membagi-
kan lembar kerja beserta peta konsep.
Selama pembelajaran, siswa dituntut
untuk berdiskusi dengan kelompok.
tahap selanjutnya adalah setiap dua
orang dari tiap kelompok berkunjung ke
kelompok yang lain agar saling bertukar
informasi. Setelah itu dua orang tersebut
kembali ke kelompoknya untuk men-
jelaskan hasil perolehan dari kelompok
lain. Kemudian guru mempersilahkan
setiap kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi dengan mempresentasikan
di depan kelas.

c. Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran di siklus I. Bukan
hanya guru dan peneliti yang mengamati
proses pembelajaran namun bersama
dengan observer secara langsung.

d. Hasil Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, ketercapaian masing-masing
aspek dari kemampuan kerjasama siswa
hingga aspek hasil belajar siswa yang
terdiri dari pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Aspek keterampilan pada
siklus | terdiri dari keterampilan
presentasi untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompok dan keterampilan
menggunakan alat selama praktikum di
laboratorium. Hasil ketercapaian masing-
masing aspek yang diujikan pada siklus |
secara rinci tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ketercapaian Masing-
Masing Aspek Pada Siklus |

Target  Ketercapaian

Aspek (%) (%)
Kemampuan 75 71,43
Kerjasama
Pengetahuan 75 62,23
Sikap 75 79.41
Keterampilan
Menggunakan 75 76,47
Alat Praktikum
Keterampilan 75 70,59

Presentasi
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e. Refleksi

Dari hasil tindakan pada siklus |
yang diperoleh bahwa hanya ada dua
aspek yang sudah memenuhi target yaitu
aspek sikap dan keterampilan meng-
gunakan alat praktikum. Untuk aspek lain
yaitu kemampuan kerjasama, pegeta-
huan, dan keterampilan presentasi
diperlukan  adanya upaya  untuk
memperbaiki pembelajaran di siklus II.
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
rendahnya persentase ketercapaian
dikarenakan siswa yang belum terbiasa
menggunakan pembelajaran kelompok
sehingga masih banyak siswa yang pasif
selama diskusi berlangsung, siswa juga
belum bisa menyampaikan hasil diskusi
agar dipahami oleh teman-temannya
dengan baik. Pada aspek sikap
meskipun sudah mencapai target
ketuntasan namun masih ada indikator
aspek sikap yang belum tuntas sehingga
di siklus Il diharapkan indikator yang
belum memenuhi target tersebut dapat
dicapai oleh siswa.

2. Siklus Il
a. Perencanaan

Pembelajaran yang dilakukan di
siklus 1l yaitu guru mengingatkan siswa
untuk aktif selama diskusi dengan
adanya peran masing-masing siswa.
Siswa didorong untuk tidak malu
bertanya kepada teman apabila
mengalami kesulitan selain itu siswa juga
diharapkan tetap berada dalam
kelompok selama diskusi berlangsung
kecuali ketika memasuki sintaks TSTS
yaitu bertamu ke kelompok lain.
Kemudian siswa harus menguasai materi
terlebih dahulu agar ketika
menyampaikan hasil diskusi dapat
dipahami dengan mudah oleh teman-
teman yang lain.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung di siklus Il ini siswa terlihat
lebih aktif dan lebih tertib ketika
menjalankan masing-masing sintaks
model TSTS. Setiap kelompok anggota
telah memiliki peran masing-masing,
selain itu suasana diskusi di dalam kelas
berlangsung dengan baik. Siswa sudah
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mulai bisa menguasai materi dengan
baik sehingga dapat menyampaikan
hasil diskusi dengan baik. Di sisi lain,
guru yang berperan sebagai fasilitator
yaitu dengan memberikan penguatan
materi dan membantu jalannya
pembelajaran kelompok dengan model
TSTS.

Di akhir siklus 1l dilaksanakan
evaluasi akhir siklus guna mengetahui
pemahaman siswa dan pengisian angket
kemampuan kerjasama.

c. Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan
ketika kegiatan pembelajaran di siklus .
Bukan hanya guru dan peneliti yang
mengamati proses pembelajaran namun
bersama dengan observer secara
langsung.

d. Hasil Tindakan Siklus I

Berdasarkan hasil analisis, didapat
presenyase masing-masing aspek pada
siklus Il tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Ketercapaian Masing-
Masing Aspek Pada Siklus Il

Target Ketercapaian
Aspek (%) (%)
Kemampuan
Kerjasama 75 87,50
Pengetahuan 75 86,51
Sikap 75 91,18
Keterampilan
Presentasi 75 82,35
e. Refleksi

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, semua aspek yang diujikan
dan belum tuntas di siklus | dapat
mencapai ketuntasan di siklus Il. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Two Stay and Two Stray (TSTS)
dilengkapi media peta konsep telah
berhasil memenuhi target awal.

3. Perbandingan Hasil Siklus | dan
Siklus li

Model pembelajaran Two Stay and
Two Stray (TSTS) mengharuskan terjadi
interaksi antar siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
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dengan jalan diskusi kelompok. Selain itu
dengan pembelajaran model TSTS siswa
dapat lebih aktif untuk berdiskusi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.
Penggunaan model TSTS ini diharapkan
dapat memperbaiki masalah siswa yang
cenderung individual dan ragu untuk
bertanyaa kepada guru, sehingga
dengan pembelajaran kini siswa saling
berbagi informasi satu sama lain.
Pembelajaran dengan model TSTS
didasarkan pada diskusi kelompok siswa
untuk memecahkan suatu masalah baik
untuk memahami konsep maupun dalam
menyelesaikam soal perhitungan yang
berkaitan dengan konsep tersebut.

Digunakannya media yang peta
konsep mempunyai tujuan memudahkan
siswa untuk memahami materi larutan
penyangga dengan mengaitkan konsep-
konsep penyusun materi sehingga siswa
lebih mudah menyelesaikan permasalah-
an dari guru yang berupa tugas
kelompok. Awal pembelajaran meng-
gunakan TSTS, langkah TSTS belum
bisa diikuti siswa dengan baik namun
guru selalu mengingatkan siswa di awal
pembelajaran agar siswa  dapat
melakukan sintaks model TSTS secara
benar.

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 1l didasarkan dari hasil refleksi
siklus I. Dari keseluruhan aspek yang
diujikan kepada siswa terdapat dua
aspek yang telah mencapai ketuntasan
yaitu keterampilan menggunakan alat
praktikum dan aspek sikap. Meskipun
aspek sikap telah memenuhi keter-
capaian namun ketika dikaji masing-
masing indikatornya masih terdapat
indikator yang belum tuntas. Untuk aspek
kemampuan kerjasama, pengetahuan,
dan keterampilan presentasi belum
memenuhi capaian. Sehingga pada
siklus 1l diharapkan dapat mencapai
persentase ketercapaian tiap aspek juga
untuk meningkatkan capaian indikator
dari aspek tersebut.

Kemampuan kerjasama siswa dan
hasil belajar siswa yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
merupakan aspek yang diukur. Tabel
hasil kemampuan kerjasama dan hasil
belajar siswa tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Kemam-
puan Kerjasama dan Hasil Belajar

Siswa
Ketercapaian (%)
Aspek Siklus | Siklus 1l
Kemampuan
Kerjasama 71,43 87,50
Pengetahuan 62,23 8651
Sikap 79,41 91,18
Keterampilan
Presentasi 70,59 82,35

Pada tahap pra siklus telah
dilakukan observasi, pemberian angket,
dan wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia mengenai kemampuan
kerjasama siswa yang diperoleh
informasi bahwa siswa masih cenderung
individual dan sulit untuk melakukan
diskusi kelompok karena hanya satu
orang saja yang menyelesaikan soal
sedangkan yang lain lebih banyak diam
saja. Proses pembelajaran siklus |
menggunakan model TSTS dengan
bantuan peta konsep menuntut siswa
untuk bekerjasama dalam menye-
lesaikan masalah yang diberikan oleh
guru. Pada siklus 1l, guru lebih
menekankan siswa untuk lebih tertib
mengikuti sintaks TSTS dan berbagi
peran masing-masing dalam kelompok
agar semua anggota kelompok dapat
aktif mengikuti pembelajaran.

Faktor yang mempengaruhi
peningkatan kemampuan kerjasama
siswa adalah dengan adanya penerapan
model Two Stay and Two Stray (TSTS)
yang menuntut siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok dengan tujuan
memecahkan suatu  permasalahan
dengan diskusi. Siswa dibiasakan untuk
menyampaikan pendapat, mau men-
jelaskan kepada teman yang lain,
berpartisipasi dalam mengambil giliran,
bertanggung jawab pada tugas
kelompok, saling menghargai, hingga
tercipta suasana akrab dalam diskusi
untuk memecahkan masalah berasama-
sama.

Dari hasil belajar siswa yang
meliputi aspek tiga aspek disimpulkan
bahwa implementasi model Two Stay
and Two Stray (TSTS) dapat mem-
perbaiki hasil belajar siswa. Keter-
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capaian hasil belajar pada siklus | dapat
meningkat pada siklus Il. Indikator yang
belum tuntas pada siklus | dilakukan
perbaikan di siklus Il. Penggunaan peta
konsep pada  siklus Il lebih dioptimal-
kan sehingga jalan berpikir siswa lebih
terarah sehingga siswa dapat memahami
materi hingga memecahkan masalah.
Ketika siswa telah memahami materi
dengan baik maka siswa akan lebih
mudah pula untuk menyampaikan materi
kepada teman yang lain.

Penelitian tindakan kelas dapat
berhasil apabila target yang telah
ditentukan dapat terpenuhi. Penelitian ini
dapat dinyatakan berhasil karena telah
mencapai target ketuntasan pada
masing-masing indikator dari aspek
kemampuan kerjasama dan hasil belajar
siswa. Peningkatan hasil dari siklus | ke
siklus Il disebabkan oleh: 1) Proses
pembelajaran siklus Il ditekankan pada
indikator yang belum tuntas di siklus I, 2)
Peningkatan aspek kemampuan
kerjasama siswa disebabkan karena
implementasi model Two Stay and Two
Stray (TSTS) yang menuntut siswa untuk
aktif dalam melaksanakan diskusi
kelompok. Selama diskusi kelompok
siswa harus memiliki peran masing-
masing dengan bekerjasama untuk
menyelesaikan masalah secara ber-
sama-sama.

Penelitian ini berhasil memperbaiki
rendahnya kemampuan kerjasama dan
hasil belajar siswa yang ditunjukkan
dengan terpenuhinya target yang
ditentukan. Berdasarkan hasil pem-
bahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan implementasi model Two Stay
and Two Stray (TSTS) dapat mening-
katkan kemampuan kerjasama dan hasil
belajar siswa pada materi larutan
penyangga dengan bantuan peta konsep
pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Al
Islam 1 Surakarta tahun pelajaran
2018/20109.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan,
diambil kesimpulan yaitu: 1) Implemen-
tasi model Two Stay and Two Stray
(TSTS) dapat meningkatkan kemam-
puan kerjasama siswa. Persentase
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kemampuan Kkerjasama siswa pada
siklus | diperoleh 71,43% dan meningkat
pada siklus Il menjadi 87,50%. 2)
Implementasi model Two Stay and Two
Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi larutan
penyangga. Hal tersebut terlihat dari
aspek pengetahuan, sikap, dan keteram-
pilan. Aspek pengetahuan pada siklus |
didapat persentase ketuntasan sebesar
62,23% meningkat menjadi 86,51% pada
siklus Il. Pada aspek sikap menunjukkan
kadanya peningkatan ketercapaian dari
79,41% di siklus | menjadi 91,18% di
siklus Il. Sedangkan aspek keterampilan
menggunakan alat praktikum telah
diperoleh 76,47% dan keterampilan
presentasi didapat 70,59% dimsiklus |
dan meningkat menjadi 82,35% pada
siklus 1.
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